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Abstrak. Koperasi Anugerah Aren Banten Nusantara merupakan koperasi yang menghasilkan produk gula
aren dan turunannya termasuk gula aren cair. Produksi gula aren cair selama ini masih menggunakan teknik
konvensional yang memerlukan durasi waktu yang lama dan menghasilakn kualitas produk yang kurang
baik. Pada kegiatan pengabdian ini dilakukan pendampingan dan transfer teknologi alat produksi gula aren
cair dengan metode vakum evaporasi tekanan rendah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dari bulan September
-November 2024, melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Kegitan melibatkan bagian produksi dan
managemen Koperasi Aren Banten Nusantara. Sosialisasi dilaksanan dengan metode ceramah menggunakan
alat bantu leafleat. Pelatihan dan pendampingan penggunaan alat vakum evaporasi tekanan rendah
dilaksanakan di area produksi Koperasi Aren Banten Nusantara. Penggunaan alat produksi gula aren cair
metode vakum evaporasi dapat mempercepat produksi gula aren cair. Berdasarkan hasil produski gula aren
cair didapatkan nilai brix sebesar 60, 50 dan 50 dengan total rendemen 10 kg dari nira sebanyak 100 L.
Pelatihan terhadap divisi produksi gula aren efektif dilaksanakan dengan perolehan peningkatan
pengetahuan di atas 50% dari nilai sebelum dilakukan pelatihan.

Kata Kunci: gula aren; koperasi; Pandeglang; produksi; vakum evaporasi.

Abstract. Anugerah Aren Banten Nusantara Cooperative is a cooperative that produces palm sugar products
and its derivatives including liquid palm sugar. The production of liquid palm sugar has so far used
conventional techniques that require a long duration and produce poor product quality. In this community
service activity, assistance and technology transfer were carried out for liquid palm sugar production
equipment using the low-pressure vacuum evaporation method. The implementation of the activity was
carried out from September to November 2024, through socialization, training and assistance. The activity
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involved the production and management divisions of the Banten Nusantara Aren Cooperative. Socialization
was carried out using the lecture method using leafleat aids. Training and assistance in the use of low-
pressure vacuum evaporation equipment were carried out in the production area of the Banten Nusantara
Aren Cooperative. The use of liquid palm sugar production equipment using the vacuum evaporation
method can accelerate the production of liquid palm sugar. Based on the results of liquid palm sugar
production, the brix values obtained were 60, 50 and 50 with a total yield of 10 kg from 100 L of sap.
Training for the palm sugar production division was effectively implemented with an increase in knowledge
of more than 50% from the value before the training.

Keywords: palm sugar; cooperative; Pandeglang; production; vacuum evaporation.
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1. PENDAHULUAN

Desa Pasanggrahan bagian kecamatan Munjul yang merupakan salah satu kecamatan di
kabupaten Pandeglang, provinsi Banten. Masyarakat desa Pasanggrahan sebagian besar berprofesi
sebagai petani. Selain daerah hasil pertanian, desa Pasanggrahan juga penghasil produk
perkebunan seperti nira yang berasal dari pohon aren. Kecamatan Munjul merupakan daerah
penghasil aren terbesar di kabupaten Pandeglang yakni mencapai 1.772 kuintal pada tahun 2023
(BPS Kabupaten Pandeglang, 2024; Rachman, 2017). Besarnya potensi yang dimiliki daerah,
masyarakat sekitar memanfaatkan nira untuk diolah menjadi gula aren (Rachman, 2017).

Salah satu koperasi di desa pasanggrahan yang mengolah nira menjadi gula aren adalah
Koperasi Anugerah Aren Nusantara (Arenta). Koperasi Arenta beranggotakan 78 anggota aktif.
Koperasi Arenta bergerak dibidang produksi nira menjadi gula aren dan turunannya, madu, talas
beneng, virgin coconut oil (VCO), saprotan dan alsintan, kelapa sawit dan turunannya.

Gula aren merupakan produk utama dari koperasi Arenta. Beberapa produk turuna gula aren
diantaranya gula aren semut, gula aren jahe merah, gula aren kunyit, gula aren temulawak, dan
gula aren cair. Nira cair hasil sadapan petani dan anggota koperasi, kemudian dimasak secara
tradisional oleh bagian produksi koperasi Arenta. Pemasakan dilaksanakan pagi dan sore hari.
Untuk menghasilkan gula aren cair, gula aren yang sudah diproduksi kemudian dimasak kembali
dengan cara menambahkan air dan memaskannnya kembali. Proses tersebut dapat mengurangi
kualitas gula aren cair yang dihasilkan. Jika proses pemasakan kembali terlalu lama dan overcook,
produk yang dihasilkan akan berwarna coklat dan rasanya menjadi pahit. Hal tersebut dikarenakan
terjadi proses reaksi maillard (Al-Abbasy dkk., 2021).

Proses produksi pembuatan gula aren cair perlu mendapatkan perhatian terutama di koperasi
Arenta. Berbagai langkah dapat dilakukan untuk menjaga proses produksi gula aren cair lebih
cepat dan kualitas hasil produksi, salah satunya yaitu dengan penggunaan alat produksi gula aren
cair menggunakan vakum evaporasi tekanan rendah. Mesin vakum evaporasi tekanan rendah
merupakan salah satu terobosan teknologi dalam produksi gula aren sekali proses dari nira menjadi
gula aren cair dengan mengkombinasikan pemanasan dan vakum atau kedap udara. Mesin vakum
evaporasi gula arena ini dapat menyingkat waktu dan tahapan produksi gula aren cair (Wiyono
dkk., 2021). Penggunaan mesin vakum evaporasi gula aren dengan tekanan vakum 0,24 atm dapat
menurunkan kadar air sampai 80% dengan nilai kemanisan sebesar 30 index brix meter (Wiyono
dkk., 2021; Erwin dkk., 2024). Mesin vakum evaporasi tekanan rendah telah banyak dilakukan.
Rusdi dkk. (2024) menyatakan bahwa penerapan evaporator vakum berhasil mempercepat proses
produksi gula aren hingga 50%, dengan peningkatan kapasitas produksi sekitar 30%. Sementara
itu, gula aren cair yang hasilkan melalui proses vakum dengan tekanan evaporasi optimum 0,5 Bar
absolute, waktu proses 120 menit menghasilkan gula aren cair dengan kadar sukrosa 780Brix;
kadar air 11,41%; kadar abu 0,02%; viskositas 6.483 mPa.S, nilai warna kecerahan (L) 58,16;
kemerahan (a) 2,09; dan kekuningan (b) 21,88 dan yield yang diperoleh 71,72% (Soeswanto dkKk.,
2023). Peningkatan kapasitas produksi pada proses pemasakan nira menjadi gula aren semut
dengan menggunakan teknologi vacuum evaporator dan mesin spinner dapat meningkatkan hasil
produksi dari yang sebelumnya kapasitas produksi 20 liter/8 jam menjadi 100 liter/4 jam
(Ferdinant dkk., 2017).

Penggunaan vakum evaporasi tekanan rendah pada produski gula aren cair ini berpotensi
meningkatkan produktivitas koperasi Arenta dalam menghasilkan gula aren cair. Maka dari itu,
pada kegiatan pengabdian ini akan menerapkan produksi gula aren cair di koperasi Arenta dengan
menerapkan mesin vakum evaporasi gula aren cair.
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2.  METODE
Pelaksaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalu beberapa tahapan, diantaranya

penggalian dan identifikasi masalah mitra melalui diskusi, persiapan, instalasi mesin vakum
evaporasi gula aren cair, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan, evaluasi dan monitoring.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan September — November tahun 2024, dengan melibatkan bagian
produksi dan managemen Koperasi Arenta.

Tahap identifikasi masalah mitra melalui diskusi antara tim pelaksana pengabdian dengan
manajemen koperasi Arenta. Diskusi dilaksanakan di saung pertemuan koperasi Arenta di desa
Pasanggrahan. Setelah berdiskusi, tim pengabdian melakukan pemetaan permasalahan dan
mendiskusikan solusi dan ditentukan pelaksanaan sosialisasi kepada stakeholder koperasi Arenta.

Sebelum dilakukan sosialisasi, tim pengabdian melakukan pemasangan/instalasi mesin
vakum evaporasi teknaa rendah di tempat produksi koperasi Arenta. Pemasangan mesin ini
dilakukan sebagai media saat sosialisasi dan praktik. Tahapan sosialisasi dilaksanakan melalui
diskusi dengan stakeholder koperasi Arenta. Sosialisasi menggunakan alat peragam power point
dan media leafleat.

Tahapan pelatihan dilaksanakan terhadap bagian produksi gula aren cair di koperasi Arenta.
Pelatihan dilaksanakan selama 1 hari dengan dua kali pemasakan yaitu pagi dan sore hari.
Selanjutnya proses pendampingan dan monitoring dilaksanakan untuk memastikan bagian
produksi melaksanakan prosedur dengan benar. Tahap akhir adalah evaluasi. Tahap evaluasi ini
dilaksanakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta selama pelatihan. Pelaksanaan evaluasi
melalui pengisian kuesioner yang disiapkan oleh tim pengabdian (Aripin dkk., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan observasi dan diskusi. Diskusi dilaksanakan
dengan mitra kegiatan yaitu managemen Kkoperasi Arenta. Tim pelaksana pengabdian
melaksanakan diskusi yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalah yang dihadapi oleh pihak
koperasi Arenta. Diskusi dilaksanakan di lokasi koperasi Arenta dan kunjungan ke workshop
koperasi Arenta.

Berdasarkan hasil diskusi, permasalahan utama yang dihadapi oleh koperasi Arenta adalah
terbatasnya sumber nira sebagai bahan baku produksi gula aren. Saat ini sumber nira berantung
dari hasil sadap petani di desa Pasanggrahan dan sekitarnya. Nira bergantung pada produktivitas
pohon aren dan bergantung pada musim (Sylvana dkk., 2022). Selain ketersediaan bahan baku,
masalah yang dihadapi adalah masalah produksi gula aren cair. Saat ini produksi gula aren cair
dilakukan secara manual yaitu dengan melarutkan/memasak kembali gula yang sudah jadi dengan
penambahan air sehingga dihasilkan gula dengan kekentalan tertentu. Proses tersebut
menyebabkan kualitas produk kurang terjaga dengan baik (Nursafuan dkk., 2016). Selain itu,
proses produksi melalui beberapa tahapan sehingga biaya produksi cukup tinggi.

Setelah mengidentifikasi masalah utama di koperasi Arenta, tim pengabdian melakukan
berbagai Solusi permasalahan yang dihadapi oleh mitra kegiatan. Keterbatasan bahan baku
produksi nira, dapat ditempuh dengan solusi yang ditawarkan adalah dengan pengembangan kebun
monokultur aren. Saat ini penanaman pohon aren dilakukan hanya sebatas pohon pelengkap di
lahan perkebunan warga. Warga dan anggota koperasi menanam pohon aren secara swadaya dan
dilakukan sebagai tanaman pelengkap perkebunan saja tidak ditanam secara khusus di lahan
tertentu sehingga nira yang dihasilkan tidak maksimal. Pembuatan kebun monokutur aren ini dapat
menjadi solusi menyediakan bahan baku nira sehingga keberlangsungan gula aren bisa terjaga.
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Dalam mengatasi permasalahan utama kedua, produksi gula arena cair dalam dilakukan
dengan satu tahap yaitu dengan menggunakan mesin vakum evaporasi tekanan rendah. Mesin
vakum evaporasi tekanan rendah ini bisa menjadi solusi bagi koperasi Arenta. Mesin ini didesign
untuk sekali tahapan produksi gula aren cair. Berikut adalah skema dan alat gula aren cair yang
digunakan.
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Gambar 1. Mesin vakum evaporasi tekanan rendah

Sebelum dilakukan percobaan produksi gula aren, tim pengabdian melakukan sosialisasi dan
pelatinan kepada managemen dan tim produksi gula aren koperasi Arenta. Sosialisasi meliputi
teori bagaimana prinsip mesin vakum evaporasi tekanan rendah ini bekerja dana menjelaskan
standart operation procedur (SOP) penggunaan mesin ini. Sosialisasi menggunakan media power
point dan leafleat. Sebagai pemateri adalah Tarso Rudiana, M.Si dan Dr. Erwin.

Tahapan selanjutnya adalah pelatihan dan praktik penggunaan mesin vakum evaporasi
tekanan rendah. Tahapan ini dilaksanakan di workshop koperasi Arenta di desa Pasanggrahan
kecamatan Munjul. Pelatihan dilaksanakan pada 31 Oktober 2024 mulai jam 13.00 — 17.00 WIB.
Pemateri kegiatan ini adalah Tarso Rudiana dan Dr. Erwin selaku pemegang HAKI alat mesin
vakum evaporasi (Nomor HAKI EC00202475293).

(@) (b)

Gambar 2. Sosialisasi (a) dan pelatihan (b) penggunaan mesin vakum evaporasi tekanan rendah

Pada pelaksanaan pelatihan dilakukan simulasi produksi gula aren cair. Sebanyak 100 L
nira diproduksi selama 2 tahapan. Durasi setiap tahap selama 5-6 jam. Durasi penggunaan alat
produksi gula aren cair metode vakum evaporator tekanan rendah ini lebih singkat dibandingkan
dengan proses konvensional. Cepatnya proses produksi dikarenakan adanya teknologi vacuum
pada alat produksi ini yang menyebabkan peningkatan titik didih, sehingga air akan mendidih di
bawah titik didihnya yakni 100°C. Karena adanya tekanan, suhu akan berbanding lurus (Ismiyati
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& Sari, 2020). Hasil produksi 100 L nira menghasilkan 10 kg gula aren cair dengan indeks brix
sebesar 60, 50 dan 50. Berikut adalah Hasil produksi gula aren cair dengan menggunakan mesin
vakum evaporasi tekanan rendah.

Gambar 3. Hasil produksi gula aren cair dengan mesin vakum evaporasi (berwarna kuning kecoklatan)
dan manual (berwarna coklat kehitaman)

Hasil produksi gula aren cair dengan menggunakan mesin vakum evaporasi tekanan rendah
memiliki warna yang cerah, berwarna kuning kecoklatan (golden brown), sedangkan pembuatan
gula aren cair dengan menggunakan metode konvensional. Perbedaan warna disebabkan karena
terjadi reaksi pencoklatan/reaksi Maillard pada gula. Reaksi Maillard menyebabkan perubahan
warna coklat, terjadi antara asam amino dengan gula pereduksi (Kathuria dkk., 2023). Tahapan
selanjutnya adalah pendampingan dan monitoring. Pendampingan dan monitoring bertujuan untuk
memastikan bahwa bagian produksi koperasi Arenta mampu mengoperasikan mesin vakum
evaporasi tekanan rendah.

Evaluasi pengetahuan dan keterampilan terhadap peserta dilakukan melalui pre-test dan
post-test. Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan efektivitas
transfer knowledge kepada peserta pelatihan (Haeniah dkk., 2023). Berikut merupakan diagram
hasil pre-test dan post-test.

Presentase Nilai Pretest & Postes
15 Penggunaan Alat Evapolator

e ||
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¥ Pre-Test ¥ Nama ™ Post-test

Gambar 4. Hasil nilai pre-test dan post-test peserta pelatihan

Terdapat peningkatan pengetahuan peserta terhadap sosialisasi dan pelatihan penggunaan
alat produksi gula aren cair dengan alat vakum evaporator temperature rendah. Rata-rata
peningkatan pengetahuan dan keterampilan di atas 50% dari nilai pre-test sebelumnya (gambar 4).
Pelatihan ini cukup efektif diterapkan pada peserta pelatihan. Hal tersebut diduga karena adanya
kegiatan praktik atau hand on langsung menggunakan alat produksi gula aren cair mesin vakum
evaporasi temperatur rendah oleh peserta pelatihan. Pelatihan dengan praktik memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi (Setiono dkk., 2023).
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4.  SIMPULAN

Produksi gula aren cair menggunakan mesin vakum evaporasi tekanan rendah dapat
mengefisiensikan produksi gula aren di Koperasi Anugerah Aren Banten Nusantara (Arenta).
Pelatihan dan pendampingan dilakukan kepada pengurus koperasi bagian produksi. Gula aren cair
yang dihasilkan sebanyak 10 kg dengan nilai brix 60, 50, dan 50. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini efektif dilaksanakan di Koperasi Anugerah Aren Banten Nusantara.
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